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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Klasifikasi Pertanyaan 

Pembuka / Rapport Building 

No Pertanyaan Tujuan 

1 Bisa ceritakan bagaimana awal mula 
hubungan asmara kamu dengan 

pasangan dulu seperti apa dinamika 
komunikasi kalian di awal hubungan? 

Membangun kepercayaan, 
memetakan konteks relasi 
sebelum masuk ke topik 

sensitif. 

Komunikasi Interpersonal dalam Relasi 

No Pertanyaan Tujuan 

2 Ketika ada hal yang tidak kamu 
inginkan atau tidak nyaman dalam 

hubungan, bagaimana biasanya kamu 
menyampaikannya ke pasangan? 

Apakah mudah atau sulit? 

Menggali pola komunikasi 
asertif/pasif, verbal/non 

verbal, dan kualitas 
komunikasi interpersonal 

dalam relasi. 

3 Pernahkah kamu merasa pesan atau 
permintaan dari pasangan tidak sesuai 

dengan apa yang kamu yakini atau 
inginkan? Bisa ceritakan situasinya? 

Mengidentifikasi munculnya 
disonansi kognitif dalam 

komunikasi. 

Tekanan Seksual 

No Pertanyaan Tujuan 

4 Apakah pernah ada momen di mana 
kamu merasa "terpaksa" atau "tertekan" 
untuk melakukan sesuatu yang bersifat 

intim atau seksual demi 
mempertahankan hubungan? Seperti apa 

bentuknya? 

Menggali pengalaman tekanan 
seksual secara langsung 

verbal, emosional, 
manipulatif. 

5 Bagaimana pasangan menyampaikan 
permintaan atau harapan seksual 

tersebut kepada kamu apakah melalui 
bujukan, ancaman kehilangan, ungkapan 

cinta, atau cara lain? 

Mengidentifikasi bentuk 
manipulasi emosional sebagai 

instrumen tekanan seksual. 
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Disonansi Kognitif 

No Pertanyaan Tujuan 

6 Waktu kamu menghadapi tekanan itu, 
apa yang kamu rasakan di dalam diri 

kamu ada tidak pertentangan antara apa 
yang kamu yakini benar dengan apa 

yang akhirnya kamu lakukan? 

Menangkap pengalaman 
disonansi kognitif secara 

langsung dari subjek. 

7 Bagaimana kamu akhirnya mengambil 
keputusan saat menghadapi situasi 
tersebut apakah kamu menuruti, 

menolak, atau mencari jalan tengah? 
Apa alasan di balik keputusan itu? 

Memahami proses resolusi 
disonansi apakah mengubah 
sikap, mengubah perilaku, 

atau rasionalisasi. 

Dampak Kesehatan Mental 

No Pertanyaan Tujuan 

8 Setelah mengalami tekanan atau konflik 
dalam hubungan itu, bagaimana kondisi 
perasaan dan pikiran kamu apakah ada 
perubahan yang kamu rasakan seperti 
cemas, sulit tidur, menarik diri, atau 

perasaan bersalah yang berkepanjangan? 

Menggali gejala konkret 
pengalaman kesehatan mental 

stres, kecemasan, depresi. 

9 Apakah pengalaman dalam hubungan 
tersebut sampai memengaruhi 

kehidupan kamu di luar hubungan, 
misalnya perkuliahan, pertemanan, atau 

cara kamu memandang diri sendiri? 

Mengukur sejauh mana 
dampak psikologis meluas ke 

aspek kehidupan lain. 

Penutup / Refleksi 

No Pertanyaan Tujuan 

10 Kalau kamu sekarang melihat kembali 
pengalaman itu, apa yang paling ingin 

kamu ubah dari cara kamu 
berkomunikasi saat itu dan menurut 
kamu, komunikasi seperti apa yang 

seharusnya ada dalam hubungan yang 
sehat? 

Mendapatkan refleksi 
subjektif yang kaya, sekaligus 

menjawab pertanyaan 
penelitian tentang peran ideal 

komunikasi interpersonal 
dalam relasi asmara. 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 

Informan 1  
5 Mei 2026 
 

Pembuka / Rapport Building 
1. Bisa ceritakan bagaimana awal mula hubungan asmara kamu dengan 

pasangan kamu dengan pasangan dulu seperti apa dinamika komunikasi 
kalian di awal hubungan? 

Jawaban: Awalnya enak sih, dia perhatian banget, sering ngehubungin duluan, 
nanya kabar. Aku ngerasa nyaman karena dia kayak beneran dengerin aku. 

Komunikasi Interpersonal dalam Relasi Asmara 
2. Ketika ada hal yang tidak kamu inginkan atau tidak nyaman dalam 

hubungan, bagaimana biasanya kamu menyampaikannya ke pasangan? 
Apakah mudah atau sulit? 

Jawaban: Susah banget. Aku lebih sering diem sih, takut dia tersinggung. Kalau 
aku ngomong sesuatu yang dia ga suka, dia langsung murung atau defensif, jadi 
aku milih simpan sendiri 

3. Pernahkah kamu merasa pesan atau permintaan dari pasangan tidak sesuai 
dengan apa yang kamu yakini atau inginkan? Bisa ceritakan situasinya? 

Jawaban: Dia sering bilang kalau hubungan kita udah lama harusnya udah lebih 
dari ini. Aku tau itu ga sesuai sama yang aku mau, tapi aku ga tau cara nolaknya 
tanpa bikin dia marah. 

Tekanan Seksual 
4. Apakah pernah ada momen di mana kamu merasa "terpaksa" atau 

"tertekan" untuk melakukan sesuatu yang bersifat intim atau seksual demi 
mempertahankan hubungan? Seperti apa bentuknya? 

Jawaban: Pernah. Aku ngerasa ga bisa nolak karena tiap kali aku nolak dia jadi 
diem, dingin, kayak ngambek gitu. Akhirnya aku nurut aja biar suasananya ga 
tegang. 

5. Bagaimana pasangan menyampaikan permintaan atau harapan seksual 
tersebut kepada kamu, apakah melalui bujukan, ancaman kehilangan, 
ungkapan cinta, atau cara lain? 

Jawaban: Dia ga pernah minta langsung sih, tapi cara dia nyampeinnya tuh 
kayak, 'kalau kamu sayang sama aku kamu pasti mau.' Lama-lama aku percaya 
itu emang kewajiban aku. 

Disonansi Kognitif 
6. Waktu kamu menghadapi tekanan itu, apa yang kamu rasakan di dalam 

diri kamu, ada tidak pertentangan antara apa yang kamu yakini benar 
dengan apa yang akhirnya kamu lakukan? 

Jawaban: Aku tau ini ga bener, tapi di saat yang sama aku ga mau kehilangan dia. 
Itu yang bikin aku bingung banget sama diri sendiri. 

7. Bagaimana kamu akhirnya mengambil keputusan saat menghadapi situasi 
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tersebut, apakah kamu menuruti, menolak, atau mencari jalan tengah? Apa 
alasan di balik keputusan itu? 

Jawaban: Aku nurut. Aku bilang ke diri sendiri ini demi hubungan, demi dia. 
Tapi sebenernya aku ga nyaman, cuma ga tau harus gimana. 

Pengalaman Kesehatan Mental 
8. Setelah mengalami tekanan atau konflik dalam hubungan itu, bagaimana 

kondisi perasaan dan pikiran kamu, apakah ada perubahan yang kamu 
rasakan seperti cemas, sulit tidur, menarik diri, atau perasaan bersalah 
yang berkepanjangan? 

Jawaban: Habis kejadian itu aku ngerasa bersalah terus. Susah tidur, ga nafsu 
makan, ngerasa kosong gitu tapi ga bisa jelasin ke siapa-siapa. 

9. Apakah pengalaman dalam hubungan tersebut sampai memengaruhi 
kehidupan kamu di luar hubungan, misalnya perkuliahan, pertemanan, 
atau cara kamu memandang diri sendiri? 

Jawaban: Kuliah aku berantakan. Aku jadi males ketemu orang, bahkan temen 
deket pun aku jauhin karena malu mau cerita. 

Penutup / Refleksi 
10. Kalau kamu sekarang melihat kembali pengalaman itu, apa yang paling 

ingin kamu ubah dari cara kamu berkomunikasi saat itu dan menurut 
kamu, komunikasi seperti apa yang seharusnya ada dalam hubungan yang 
sehat? 

Jawaban: Aku pengen dulu lebih berani bilang 'aku ga mau' dari awal. Hubungan 
yang sehat tuh harusnya bisa jujur tanpa takut ditinggal. 

 
Informan 2  
5 Mei 2026 
 

Pembuka / Rapport Building 
1. Bisa ceritakan bagaimana awal mula hubungan asmara kamu dengan 

pasangan kamu dengan pasangan dulu seperti apa dinamika komunikasi 
kalian di awal hubungan? 

Jawaban: Awalnya dia intens banget, sering nyatain perasaan, bikin aku ngerasa 
dibutuhin. Itu yang bikin aku betah di awal. 

Komunikasi Interpersonal dalam Relasi Asmara 
2. Ketika ada hal yang tidak kamu inginkan atau tidak nyaman dalam 

hubungan, bagaimana biasanya kamu menyampaikannya ke pasangan? 
Apakah mudah atau sulit? 

Jawaban: Susah banget. Tiap kali aku coba ngomong, dia langsung nangis atau 
marah lebay. Akhirnya aku milih diem daripada drama. 

3. Pernahkah kamu merasa pesan atau permintaan dari pasangan tidak sesuai 
dengan apa yang kamu yakini atau inginkan? Bisa ceritakan situasinya? 

Jawaban: Banyak. Tapi aku susah nolak karena cara dia minta tuh selalu 
dibungkus pake kata-kata cinta, jadi aku ga enak. 
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Tekanan Seksual 
4. Apakah pernah ada momen di mana kamu merasa "terpaksa" atau 

"tertekan" untuk melakukan sesuatu yang bersifat intim atau seksual demi 
mempertahankan hubungan? Seperti apa bentuknya? 

Jawaban: Iya pernah. Dia ga maksa langsung, tapi tiap aku nolak dia langsung 
sakit hati lebay, nangis, diem. Akhirnya aku ngerasa aku yang salah dan nurut. 

5. Bagaimana pasangan menyampaikan permintaan atau harapan seksual 
tersebut kepada kamu, apakah melalui bujukan, ancaman kehilangan, 
ungkapan cinta, atau cara lain? 

Jawaban: Ga pernah terang-terangan minta. Tapi dia nunjukin rasa sakit hati 
kalau aku nolak sampai aku ngerasa bertanggung jawab sama perasaannya. 

Disonansi Kognitif 
6. Waktu kamu menghadapi tekanan itu, apa yang kamu rasakan di dalam 

diri kamu, ada tidak pertentangan antara apa yang kamu yakini benar 
dengan apa yang akhirnya kamu lakukan? 

Jawaban: Ada dua suara terus di kepala aku. Satu bilang ini ga bener, satu lagi 
bilang ini bentuk sayang. Lama-lama aku ga tau mana yang beneran suara aku 
sendiri. 

7. Bagaimana kamu akhirnya mengambil keputusan saat menghadapi situasi 
tersebut, apakah kamu menuruti, menolak, atau mencari jalan tengah? Apa 
alasan di balik keputusan itu? 

Jawaban: Ujung-ujungnya nurut. Aku cape sama dramanya, jadi ikut aja. Tapi 
abis itu aku ngerasa hampa. 

Pengalaman Kesehatan Mental 
8. Setelah mengalami tekanan atau konflik dalam hubungan itu, bagaimana 

kondisi perasaan dan pikiran kamu, apakah ada perubahan yang kamu 
rasakan seperti cemas, sulit tidur, menarik diri, atau perasaan bersalah 
yang berkepanjangan? 

Jawaban: Aku jadi ga percaya sama keputusan aku sendiri. Gampang cemas, 
gampang capek, ngerasa ga ada yang bener dari cara aku mikir. 

9. Apakah pengalaman dalam hubungan tersebut sampai memengaruhi 
kehidupan kamu di luar hubungan, misalnya perkuliahan, pertemanan, 
atau cara kamu memandang diri sendiri? 

Jawaban: Aku ngejauhin temen-temen. Malu juga sih, masa cowok ngadu 
digituin. Kegiatan kampus aku tinggalin semua waktu itu. 

Penutup / Refleksi 
10. Kalau kamu sekarang melihat kembali pengalaman itu, apa yang paling 

ingin kamu ubah dari cara kamu berkomunikasi saat itu dan menurut 
kamu, komunikasi seperti apa yang seharusnya ada dalam hubungan yang 
sehat? 

Jawaban: Pengen dulu lebih berani bilang batas dari awal. Hubungan yang sehat 
tuh harusnya dua-duanya bisa nolak tanpa dijadiin senjata. 
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Informan 3  
7 Mei 2026 
 

Pembuka / Rapport Building 
1. Bisa ceritakan bagaimana awal mula hubungan asmara kamu dengan 

pasangan kamu dengan pasangan dulu seperti apa dinamika komunikasi 
kalian di awal hubungan? 

Jawaban: Dia keliatan serius dan dewasa banget di awal. Sering ngomongin masa 
depan, bikin aku ngerasa hubungan ini worth it buat dijagain. 

Komunikasi Interpersonal dalam Relasi Asmara 
2. Ketika ada hal yang tidak kamu inginkan atau tidak nyaman dalam 

hubungan, bagaimana biasanya kamu menyampaikannya ke pasangan? 
Apakah mudah atau sulit? 

Jawaban: Awalnya masih bisa ngomong, tapi lama-lama tiap aku ga setuju dia 
bikin aku ngerasa bersalah. Akhirnya aku udah ga nyoba lagi. 

3. Pernahkah kamu merasa pesan atau permintaan dari pasangan tidak sesuai 
dengan apa yang kamu yakini atau inginkan? Bisa ceritakan situasinya? 

Jawaban: Banyak. Tapi aku susah nolak karena cara dia minta tuh selalu 
dibungkus pake kata-kata cinta, jadi aku ga enak. 

Tekanan Seksual 
4. Apakah pernah ada momen di mana kamu merasa "terpaksa" atau 

"tertekan" untuk melakukan sesuatu yang bersifat intim atau seksual demi 
mempertahankan hubungan? Seperti apa bentuknya? 

Jawaban: Ini bukan satu kejadian. Ini lama banget, pelan-pelan. Sampai akhirnya 
aku ngerasa keputusan itu bukan beneran pilihan aku. 

5. Bagaimana pasangan menyampaikan permintaan atau harapan seksual 
tersebut kepada kamu, apakah melalui bujukan, ancaman kehilangan, 
ungkapan cinta, atau cara lain? 

Jawaban: Selalu pake bahasa cinta. 'Ini bukti keseriusan kita,' 'pasangan yang 
beneran saling percaya ga perlu nolak.' Susah banget ngebantahnya. 

Disonansi Kognitif 
6. Waktu kamu menghadapi tekanan itu, apa yang kamu rasakan di dalam 

diri kamu, ada tidak pertentangan antara apa yang kamu yakini benar 
dengan apa yang akhirnya kamu lakukan? 

Jawaban: Aku tau aku ga nyaman, tapi aku udah terlanjur percaya sama cerita 
yang dia bangun. Itu yang paling nyiksa, aku ga tau lagi mana perasaan aku yang 
asli. 

7. Bagaimana kamu akhirnya mengambil keputusan saat menghadapi situasi 
tersebut, apakah kamu menuruti, menolak, atau mencari jalan tengah? Apa 
alasan di balik keputusan itu? 

Jawaban: Aku nurut, dan aku bilang ke diri sendiri ini pengorbanan. Tapi 
sekarang aku sadar itu cuma cara aku ngeyakinin diri sendiri biar ga ngerasa 
salah. 
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Pengalaman Kesehatan Mental 
8. Setelah mengalami tekanan atau konflik dalam hubungan itu, bagaimana 

kondisi perasaan dan pikiran kamu, apakah ada perubahan yang kamu 
rasakan seperti cemas, sulit tidur, menarik diri, atau perasaan bersalah 
yang berkepanjangan? 

Jawaban: Susah tidur, ga nafsu makan, ngerasa hampa. Ada periode di mana aku 
beneran ga tau aku ini siapa di luar hubungan itu. 

9. Apakah pengalaman dalam hubungan tersebut sampai memengaruhi 
kehidupan kamu di luar hubungan, misalnya perkuliahan, pertemanan, 
atau cara kamu memandang diri sendiri? 

Jawaban: Temen-temen aku jauhin semua. Nilai aku turun. Cara aku ngeliat diri 
sendiri berubah total, dari yang percaya diri jadi ngerasa ga ada harganya. 

Penutup / Refleksi 
10. Kalau kamu sekarang melihat kembali pengalaman itu, apa yang paling 

ingin kamu ubah dari cara kamu berkomunikasi saat itu dan menurut 
kamu, komunikasi seperti apa yang seharusnya ada dalam hubungan yang 
sehat? 

Jawaban: Pengen dulu lebih kenal sama batas aku sendiri sebelum masuk 
hubungan itu. Hubungan sehat tuh ga pake cinta sebagai alasan buat ngabaiin 
kenyamanan pasangan. 
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Informan 4  
8 Mei 2026  
 

Pembuka / Rapport Building 
1. Bisa ceritakan bagaimana awal mula hubungan asmara kamu dengan 

pasangan kamu dengan pasangan dulu seperti apa dinamika komunikasi 
kalian di awal hubungan? 

Jawaban: Dia keliatan tegas dan tau arah, aku kagum di awal. Ga nyangka kalau 
ketegasan itu lama-lama jadi kontrol yang bikin aku ga bisa napas. 

Komunikasi Interpersonal dalam Relasi Asmara 
2. Ketika ada hal yang tidak kamu inginkan atau tidak nyaman dalam 

hubungan, bagaimana biasanya kamu menyampaikannya ke pasangan? 
Apakah mudah atau sulit? 

Jawaban: Ga pernah berhasil. Tiap aku ngomong, dia langsung ngeremehkan 
atau motong omongan aku. Lama-lama aku udah ga usah coba. 

3. Pernahkah kamu merasa pesan atau permintaan dari pasangan tidak sesuai 
dengan apa yang kamu yakini atau inginkan? Bisa ceritakan situasinya? 

Jawaban: Banyak banget keputusan yang sebenernya bukan mauku. Tapi aku 
udah belajar buat ga ngomong, karena percuma. 

Tekanan Seksual 
4. Apakah pernah ada momen di mana kamu merasa "terpaksa" atau 

"tertekan" untuk melakukan sesuatu yang bersifat intim atau seksual demi 
mempertahankan hubungan? Seperti apa bentuknya? 

Jawaban: Tekanannya beda sih sama yang lain. Dia ga pake kata-kata manis, 
tapi lebih ke ini ekspektasi, ini yang harus dilakuin. Nolak bukan pilihan yang 
ada buat aku waktu itu. 

5. Bagaimana pasangan menyampaikan permintaan atau harapan seksual 
tersebut kepada kamu, apakah melalui bujukan, ancaman kehilangan, 
ungkapan cinta, atau cara lain? 

Jawaban: Ga ada bujukan, ga ada ungkapan cinta. Dia nyampeinnya kayak udah 
kewajiban aku. Titik. 

Disonansi Kognitif 
6. Waktu kamu menghadapi tekanan itu, apa yang kamu rasakan di dalam 

diri kamu, ada tidak pertentangan antara apa yang kamu yakini benar 
dengan apa yang akhirnya kamu lakukan? 

Jawaban: Aku ngerasa diri aku yang asli ilang. Ada bagian dari aku yang tau ini 
ga bener, tapi aku ga tau cara keluarnya. Aku sebenernya juga ga mau ngelakuin 
aktivitas itu karena aku belajar dari teman – teman di tongkrongan ku kalau itu 
bisa menjadi bahan playing victim dia jika suatu saat dia melakukan kesalahan 
dan akan mengungkit tentang aktivitas seksual tersebur dengan mengatakan ‘Oh, 
jadi kamu cuma make aku doang?’ itu bisa ngebuat aku jadi gamau ngelakuin 
aktivitas seksual kaya begitu. 

7. Bagaimana kamu akhirnya mengambil keputusan saat menghadapi situasi 
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tersebut, apakah kamu menuruti, menolak, atau mencari jalan tengah? Apa 
alasan di balik keputusan itu? 

Jawaban: Aku ngikut aja. Bukan karena setuju, tapi karena udah ga ada energi 
buat lawan. Aku capek. 

Pengalaman Kesehatan Mental 
8. Setelah mengalami tekanan atau konflik dalam hubungan itu, bagaimana 

kondisi perasaan dan pikiran kamu, apakah ada perubahan yang kamu 
rasakan seperti cemas, sulit tidur, menarik diri, atau perasaan bersalah 
yang berkepanjangan? 

Jawaban: Kepercayaan diri aku hancur pelan-pelan. Aku jadi ragu sama semua 
keputusan aku, ngerasa pendapat aku ga ada nilainya. 

9. Apakah pengalaman dalam hubungan tersebut sampai memengaruhi 
kehidupan kamu di luar hubungan, misalnya perkuliahan, pertemanan, 
atau cara kamu memandang diri sendiri? 

Jawaban: Aku yang dulu ceria di tongkrongan, sering ngomong di kelas jadi 
diem total. Aku ngehindarin situasi yang butuh aku berpendapat. 

Penutup / Refleksi 
10. Kalau kamu sekarang melihat kembali pengalaman itu, apa yang paling 

ingin kamu ubah dari cara kamu berkomunikasi saat itu dan menurut 
kamu, komunikasi seperti apa yang seharusnya ada dalam hubungan yang 
sehat? 

Jawaban: Pengen dulu lebih dengerin suara aku sendiri dan ga biarin rasa 
nyaman ngalahin kesadaran kalau ada yang salah. Hubungan sehat itu setara, ga 
ada yang suaranya lebih kecil. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 4 Bukti Kartu Bimbingan 
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Lampiran 5 Bukti Cek Turnitin 
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Lampiran 6 Letter of Acceptance (LOA) Publikasi Jurnal 
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Lampiran 7 Lembar Revisi Ujian Skirpasi 

Lembar Revisi Ketua Penguji 
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Lembar Revisi Penguji 2 
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Lembar Revisi Penguji 3 
 

 
 


